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ABSTRAK

Pada lahan Eucalyptus milik PT Itci Hutani Manunggal (IHM) gulma menjadi suatu
permasalahan yang selalu muncul dan menyebabkan terganggunya pertumbuhan
tanaman pokok. Rottboellia cochinchinensis adalah salah satu gulma yang banyak
tumbuh di lahan PT Iltci Hutani Manunggal. Beberapa upaya telah dilakukan untuk
mengendalikan gulma jenis tersebut karena gulma ini termasuk gulma yang tumbuh
dengan cepat. UpaygBengendalian gulma jenis ini haruslah dimulai dari biji sehingga
perkecambahannya dapat ditekan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh jenis bahan aktif herbisida pra tumigh terhadap persentase
perkecambahan biji guima Rottboellia cochinchinensis. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan menggunakan 1 faktor
perlakuan yaitu jenis bahan aktif herbisida yang terdiri dari Indaziflam + lodosulfuron
metil sodium, Tiafenacil, Indaziflam, Saflufenacil +Trifuludimoxazin, Metribuzin,
Ammonium glufosinate dengan menggunakan 3 ulangan pada setiap perlakuaggya.
Parameter yang digunakan yaitu persentase perkecambahan biji gulma (%). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jenis bahan aktif herbisida pratumbuh berpengaruh
sangat nyata terhadap perkecambahan biji gulma rumput branjangan (Rottboellia
cochinchinennsis). Jenis bahan aktif Indaziflam dan Saflufenasil + Trifuludimoxazin
menghasilkan persentase perkecambahan biji gulma paling rendah yaitu 0%
dibandungkan jenis bahan aktif lainnya.

Kata Kunci: Pengendalian gulma, herbisida pratumbuh, Rottboellia cochinchinennsis.

PENDAHULUAN

PT Itci Hutani Manunggal (IHM) merupakan perusahaan yang berfokus dalam
bidang kehutanan yang memiliki tanaman Eucalyptus sebagai tanaman pokok.
Perkembangan sektor kehutanan semakin besar karena kebutuhan pasar akan pulp
dan kertas semakin tinggi. Oleh karena itu, PT IHM selalu meningkatkan kualitas
produk agar dapat memenuhi kriteria pasar. Dalam pengembangan Hutan Tanaman




Industri yang ditanami pohon Eucalyptus pellita masih memiliki kendala. Aggnya
gangguan gulma menjadi salah satu kendala yang dihadapi PT IHM. Gulma
merupakan tumbuhan yang berada di sekitar tanaman budidaya dan keberadaannya
tidak dikehendaki serta umumnya memiliki dampak negatif karena dapat merugikan
pertumbuhan, penurunan hasil, dan kualitas produksi.

Pengendalian gulma pada tegakan Eucalyptus pellita yang dilakukan pada PT
IHM adalah 11 kali yaitu pada umur 1,3,5,8,12,18,24,30,36,42,54 bulan dan Pre-Plant
Spray (PPS). Dalam pengendalian gulma PT IHM menggurakan metode kimawi
dengan melakukan pengaplikasian menggunakan herbisida. Herbisida merupakan
produk kimia yang dapat mengendalikan gulma dengan cara menghambat
pertumbuhan dan mematikan gulma. Pengendalian gulma secara kimiawi yang efektif
dan efisien adalah tidak berdampak buruk pada tanaman pokok, ekonomis dapat
secara membunuh gulma, dan tidgggmerusak lingkungan(Aditiya, 2021).

Pemilihan jenis bahan aktif herbisida yang tepat untuk pengendalian gulma
merupakan hal yang sangat penting. Pemilihan dilakukan dengan melihat efektivitas
herbisida dan tidak adanya keracunan pada tanaman utama. Dalam
pengaplikasiannya, herbisida sering digabungkan dengan herbisida lain yang memiliki
tujuan meningkatkan luas area aktif herbisida pada berbagai jenis-jenis gulma dan
adanya penggabungan jenis bahan aktif herbisida sehingga efektivitas
penggunaannya semakin tinggi. Penggunaan jenis bahan aktif harus memperhatikan
jenis gulma yang tumbuh karena jenis bahan aktif herbisida tidak memiliki efektifitas
yang sama pada setiap jenis gulma.

Pada lahan Eucalyptus milik PT Itci Hutani Manunggal (IHM) gulma menjadi
suatu permasalahan yang selalu muncul dan menyebabkan terganggunya
pertumbuhan tanaman pokok. Rumput branjangan (Rottboellia cochinchinensis)
merupakan jenis gulma yang tumbuh masif di lahan PT Itci Hutani Manunggal.
Beberapa upaya telah dilakukan untuk mengendalikan gulma jenis tersebut karena
gulma tersebut termasuk gulma yang tumbuh dengan cepat. Upaya pengendalian
Gjlma jenis ini haruslah dimulai dari biji sehingga pertumbuhannya dapat menekan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh jenis bahan aktif herbisida
terhadap pengendalipn perkecambahan biji gulma rumput branjangan (Rottboellia
cochinchinennsis). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis
bahan aktif herbisida pratumbuh terhadap persentase perkecambahan biji gulma
rumput branjangan (Rottboellia cochinchinensis).
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E‘IETODE PENELITIAN

litian dilaksanakan pada bulan Otober tahun 2023. Penelitian dilakukan
di lahan PT Itci Hutani Manunggal (IHM), Kabupaten Penajam Paser Utara Provinsi
Kaliantan Timur.

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL) dengan menggunakan 1 faktor perlakuan yaitu bahan
aktif herbisida, yang disusun sebagai berikut kontral (tanpa herbisida), bahan aktif
Indaziflam + lodosulfuron metil sodium, Tiafenacil, Indaziflam, Saflufenasil +
Trifuludimoxazin, Metribuzin, Ammonium glufosinate Masing-masing aras dalam




faktor perlakuan menggunakan 3 ulangan, sehingga diperoleh 7 x 3 = 21 contoh
uji. Contoh uji berupa bedengan yang berukuran 35 cm x 26 cm, dengan masing-
masing ditanam 50 biji gulma rumput brandjangan (Rottboellia cochinchinennsis).
Larutan herbisida dengan masing-masing bahan aktif dibuat dengan volume 50 ml.
Cara pembuatan larutan herbisida sebanyak 50 ml, merupakan hasil konversi dari
dosis herbisida per hektar.
Luas bedeng =35cm x 26 cm
= 0,0000021 Ha
Pembuatan larutan herbisida sebanyak 50 ml untuk masing- masing bahan

aktif dengan dosis yang telah direkomendasikan perusahaan, diuraikan sebagai
berikut :
a. Pembuatan larutan herbisida (Indaziflam + lodosulfuron metil sodium)

- Dosis yang telah ditentukan yaitu 375 g/ha.
b. Pembuatan larutan herbisida B ( Tiafenacil)

- Dosis yang telah ditentukan yaitu 150 g/ha.
c. Pembuatan larutan herbisida C (/ndaziflam)

- Dosis yang telah ditentukan yaitu 200 ml/ha.
d. Pembuatan larutan herbisida D (Saflufenacil + Trifuludimoxazin)

- Dosis yang telah ditentukan yaitu 120 ml/ha.
e. Pembuatan larutan herbisida E (Metribuzin)

- Dosis yang telah ditentukan yaitu 3500 g/ha.
f. Pembuatan larutan herbisida F (Ammonium Glufosinate)

- Dosis yang telah ditentukan yaitu 1000 g/ha

Lay out contoh uji dilakukan dengan cara yang sama di tiap perlakuan
dengan ulangannya, layout penguijian disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut :

Ulangan Ulangan
1 2

Ulangan
3

Gambar 1. Layout Contoh Uji
Keterangan =Panjang :35cm
= Lebar 126 cm
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah persentase
perkecambahan biji gulma rumput brandjangan (Rottboellia cochinchinensis) (%).
Rumus yang digunakan mengacu pada (Siregar,2013).

Jumlah biji berkecambah
x 100%

Total biji yang ditanam




Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis varians (AOVA).
Apabila dari hasil analisis varians menujukkan perbedaan nyata, maka dilakukan
uji lanjut dengan uji LSD (Least Significant Difference) (Gaspersz, 1991).

EASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan analisis hasil penelitian ini adalah persentase perkecambahan biji
gulma rumput brandjangan (Rottboellia cochinchinennsis) setelah dilakukan
pengendalian guima menggunakan herbisida berbahan aktif Indaziflam + lodosulfuron
metil sodium, Tiafenacil, Indaziflam, Saflufenasil + Trifuludimoxazin, Metribuzin, dan
Ammonium glufosinate selama 4 minggu.

Rata-rata perkecambahan biji gulma selama 4 minggu setelah aplikasi herbisida
disajikan pada Tabel 1. Untuk mengetahui penggggh jenis bahan aktif herbisida
terhadap persentase perkecambahan biji gulma, dilakukan analisis varians yang
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Persentase Perkecambahan Biji Gulma

. . Rata-rata Persentase
Jenis Bahan Aktit perkecambahan biji (%)

Kontrol 90,67
Indaziflam + lodosulfuron metil 14.67
sodium ’

Tiafenacil 52,67
Indaziflam 0,00
Saflufenasil + Trifuludimoxazin 0,00
Metribuzin 42,00
Ammonium glufosinate 50,67

Sumber : Data Primer 2023

Tabel 2. Analisis Varians Pengaruh Jenis Bahan Aktif Herbisida Terhadap
Persentase Perkegambahan Biji
Sumber  Derajat lah  Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Variasi Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 6 44392,00 7398,67 532,10** 2,85 4,46

Galat 14 194,67 13,90
Total 20 44586,67

Keterangan :** = Berbeda sangat nyata pada taraf uji 1%

Berdasarkan hasil ANOVA persentase perkecambahan biji gulma pada
Tabel 2, menunjukkan bahwa jenis bahan aktif herbisida berpengaruh sangat nyata
terhadap persentase perkecambahan biji gulma rumput branjangann (Rottboellia
cochinchinennsis). Untuk mengetahui rata-rata perlakuan yang berbeda sangat
nyata karena pengaruh jenis bahan aktif herbisida, dilakukan uji LSD yang disajikan
pada Tabel 3. Perkecambahan biji gulma rumput branjangan (Rottboellia




cochinchinennsis) pada berbagai jenis bahan aktif herbisida disajikan dalam bentuk

grafik pada Gambar 2.

Tabel 3. Uji LSD Pengaruh Jenis Bahan Aktif Herbisida Terhadap Persentase
Perkecambahan Biji

Bahan Aktif Herbisida Rata-rata (%) ' Goro D
Kontrol 90,67 a
Indaziflam + lodosulfuron metil sodium 14,67 b
Tiafenacil 52,67 ¢
Indaziflam 0,00d 9,06
Saflufenasil + Trifuludimoxazin 0,00d
Metribuzin 42,00 e
Ammonium glufosinate 50,67 e

Keterangan: angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil
tidak berbeda nyata pada taraf uji 1%

100.00 ws
- Keterangan:
A =Kontrol
£0.00 B = Indaziflam + lodosulfuron metil sodium
C = Tiafenacil
D = Indaziflam
H0.00 — E= Saﬂu_fe I :\il + Trifuludimoxazin
o w67 F= Metribuzin

G = Ammonium glufosinate
200 ’ g
40,00
20,00 1467
I 000 0.0
0.00
A B (& D E F G

Jenis Bahan Aktif Herbisida

Persentase Perkecambahan (%)

Gambar 3. Persentase Perkecambahan Biji Gulma

Berdasarkan hasil uji LSD yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
jenis bahan aktif herbisida yaitu Indaziflam serta Saflufenasil dan Trifuludimoxazin
menghasilkan persentase perkecambahan biji gulma rumput branjangan
(Rottboellia cochinchinensis) yang paling rendah yaitu 0% (tidak ada biji gulma
yang berkecambah). Hasil tersebut berbeda nyata dengan bahan aktif herbisida
lainnya dan kontrol. Hal ini menunjukkan kedua bahan aktif tersebut sesuai untuk
digunakan sebagai herbisida pratumbulpyuntuk mengendalikan gulma rumput
branjangan (Rottboellia cochinchinensis). Hal ini sesuai dengan pernyataan Purba
et al.,(2020) yang menyatakan bahwa Indaziflam mampu mn\ekan persentase
perkecambahan biji gulma. Menurut Kaapro & Hall (2012), Indaziflam memiliki
masa persistensi di dalam tanah yang lebih lama dibandingkan dengan jenis bahan




aktif lainnya sehingga mampu mpgnyediakan aktivitas residual. Selain itu, Indaziflam
merupakan herbisida yang Memiliki aktivitas spekirum yang luas dalam
pengendalian gulga dari golongan rumput maupun gulma berdaun lebar
(Sebastian, 2017). Bahan ini diketahui efektif dalam mengendalikan gulma resisten
glifosat, seperti rumput belulang (Eleusine indica), sehingga semakin banyak
digunakan sebagai herbisida alternatif (Purlgg, Priwirata, & Susanto, 2020). Efikasi
Indaziflam sebagai herbisida pratumbuh telah banyak dilaporkan di lapangan
(Myers et al., 2009; Parrish et al., 2009; Alonso et al., 2011; Jhala et al.,, 2013).
Jenis bahan aktif Saflufenasil dan Trifuludimoxazin juga menghasilkan 0%
perkecambahan gulma atau tidak adanya biji gulma yang berkecambah. Hal ini
menyatakan bahwa herbisida dengan bahan akiif Indaziflam serta Saflufenasil dan
Trifuludimoxazin merupakan jenis bahan aktif yang lebih efektif digunakan untuk
mengendalikan gulma jenis rumput branjangan (Rottboellia cochinchinnensis).
Sedangkan herbisida dengan bahan aktif yang lain seperti Indaziflam +
lodosulfuron metil sodium menghasilkan perkecambahan biji sebesar 14,67%.
Herbisida ini merupakan herbisida dengan persentase perkecambahan paling
sedikit setelah herbisida dengan bahan aktif Indaziflam dan Saflufenasil +
Trifuludimoxazin yang menghasilkan 0% perkecambahan biji. Herbisida dengan
bahan aktif Metribuzine dan Ammonium glufosinate juga tidak efektif dalam
mengendalikan gulma jenis rumput branjangan (Rottboellia cochinchinennsis)
dengan persentase perkecambahan biji sebesar 42% dan 50,67 %.

Herbisida dengan jenis bahan aktit Indaziflam serta Saflufenasil dan
Trifuludimoxazin lebih efektif dibandingkan dengan jenis bahan aktif lainnya
dikarenakan kedua herbisida dengan jenis bahan aktif ini memiliki bentuk formulasi
griran (SC) sedangkan herbisida yang lain berbentuk padat. Menurut Ulfa, (2018),
Herbisida yang diformulasikan dalam bentuk cair lebih mudah digunakan karena
lebih praktis dalam proses pengukuran dibandingkan dengan formulasi padat.
Selain itu, herbisida cair juga lebih efektif karena partikel bahan aktif dalam
formulasi ini lebih halus, yang memungkinkan penyebaran dan penyerapan
herbisida ke permukaan tanah dan gulma menjadi lebih baik.

Berdasarkan Tabel 3, herbisida dengan bahan aktif Indaziflam dan
Saflufenasil + Trifuludimoxazin menunjukkan tidak berbeda nyata antar perlakuan
tersebut. Kedua herbisida tersebut merupakan herbisida dengan bentuk cair.
Perlakuan Ammonium glufosinate dan Tiafenacil juga menunjukkan tidak berbeda
mata. Sedangkan Indaziflam + lodosulfuron metil sodium, Metribuzin, dan Kontrol
menunjukkan hasil berbeda nyata dari masing-masing perlakuan atau perlakuan
yang lainnya.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah jenis bahan aktif herbisida pratumbuh
berpengaruh sangat nyata terhadap perkecambahan biji gulma rumput branjangan
(Rottboellia cochinchinennsis). Jenis bahan aktif Indaziflam dan Saflufenasil +




Trifuludimoxazin menghasilkan persentase perkecambahan biji gulma paling rendah
yaitu 0% dibandungkan jenis bahan aktif lainnya.
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